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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya tradisi larangan pernikahan antar
desa yang terjadi di Desa Tales dan Desa Seketi Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri. Apabila tradisi tersebut tetap dilanggengkan maka akan memiliki potensi
ketakutan antara warga Desa Tales dan Desa Seketi kita akan melangsungkan suatu
pernikahan. Adanya larangan tersebut mendapatkan sorotan dan penyikapan yang
berbeda dari tokoh ulama yang berasal kalangan Nahdlatul Ulama dan tokoh ulama
dari kalangan Muhammadiyah. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis
mengambil judul penelitian “Tradisi Larangan Pernikahan Antar Desa Tales Dan
Desa Seketi Ditinjau Dari Perspektif Tokoh Ulama Nahdlatul Ulama Dan
Muhammadiyah”.

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana tradisi
larangan pernikahan antara warga Desa Tales dan Desa Seketi? 2) Bagaimana
pandangan tokoh ulama Nahdhlatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap adanya
tradisi larangan pernikahan antara warga Desa Tales dan Desa Seketi? 3) Bagaimana
corak pemikiran tokoh ulama Nahdhlatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap
adanya tradisi larangan pernikahan antara warga Desa Tales dan Desa Seketi?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
hukum empiris. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum. Lokasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Desa Tales dan Desa Seketi Kecamatan
Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan data primer dan juga data
sekunder, data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan tokoh adat, pelaku
adat, tokoh Nahdhlatul Ulama dan tokoh Muhammadiyah yang ada di Desa Tales
dan Desa Seketi Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal, dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini yakni 1) Tradisi larangan pernikahan antara warga
Desa Tales dan Desa Seketi merupakan suatu tradisi yang diwariskan secara turun
temurun dari sejak dahulu kepada masyarakat Desa Tales dan Seketi. Tradisi tersebut
menimbulkan pandangan sebagian masyarakat bahwa masyarakat Desa Tales dan
Desa Seketi dilarang menikah. Jika antara warga Desa Tales dan Desa Seketi tetap
melangsungkan pernikahan maka ada persyaratan tertentu yaitu Ngguak Anak yang
berarti bahwa menaruh salah satu calon mempelai kepada saudara diluar Desa Tales
dan Desa Seketi. Selain itu dalam proses pernikahan calon mempelai juga harus
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memberikan ayam atau bebek hidup kepada seseorang yang tidak memiliki
hubungan keluarga. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari adanya balak atau
malapetaka dikemudian hari. 2) Pandangan tokoh Nahdhlatul Ulama terhadap adanya
larangan pernikahan antar Desa Tales dan Desa Seketi tetap boleh dilaksanakan
sepanjang tidak mengganggu kepercayaan masyarakat terkait dampak dari adanya
tradisi tersebut. Sedangkan tokoh Muhammadiyah berpandangan bahwa adanya
tradisi larangan tersebut merupakan suatu Tathayur karena apabila syarat tertentu
tidak dipenuhi ketika warga Desa Tales dan Desa Seketi melangsungkan pernikahan
akan terjadi balak pada kehidupan kedepan calon mempelai. 3) Corak pemikiran
tokoh Nahdhlatul Ulama terhadap adanya larangan pernikahan antar Desa Tales dan
Desa Seketi merupakan corak pemikiran tradisionalis karena dalam memandang
tradisi tersebut lebih diisi dengan ruh Islam tanpa menghapus tradisi yang telah
mengakar ~ dalam masyarakat. Sedangkan pemikiran tokoh Muhammadiyah
cenderung modernis karena memandang bahwa tradisi yang sudah mengalami
pengikisan akibat perkembangan zaman dan menolak adanya hal-hal mistik seperti
adanya balak atau malapetaka yang diakibatkan salah satu syarat tidak dilakukan
dalam tradisi larangan pernikahan antara warga Desa Tales dan Desa Seketi.

XV



ABSTRACT

Moh. Dwi Nur Vicky Abdullah, Student Identification Number 12102173073, "The
Tradition of Prohibiting Marriage Between Tales and Seketi Villages Viewed from
the Perspective of Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah Ulama Figures”, Islamic
Family Law Study Program, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung, 2024, Supervisor: Dr . Ahmad Musonnif, M.H.I

Keywords: Tradition, Ulama

This research was motivated by the tradition of prohibiting inter-village
marriages that occurred in Tales Village and Seketi Village, Ngadiluwih District,
Kediri Regency. If this tradition continues, there will be potential fear among the
residents of Tales Village and Seketi Village that we will hold a wedding. The
existence of this prohibition received different attention and attitudes from ulama
figures from the Nahdlatul Ulama circle and ulama figures from the Muhammadiyah
circle. Based on this background, the author took the research title "The Tradition of
Prohibiting Marriage Between Tales Villages and Seketi Villages Viewed from the
Perspective of Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah Ulama Figures".

The formulation of the problem in this research is as follows: 1) What is the
tradition of prohibiting marriage between residents of Tales Village and Seketi
Village? 2) What are the views of the Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah ulama
figures regarding the tradition of prohibiting marriage between residents of Tales
Village and Seketi Village? 3) What are the thoughts of Nahdlatul Ulama and
Muhammadiyah ulama figures regarding the tradition of prohibiting marriage
between residents of Tales Village and Seketi Village?

The research method used in this research is the empirical legal research
method. This research uses a legal sociology approach. The locations used in this
research were Tales Village and Seketi Village, Ngadiluwih District, Kediri Regency.
This research uses primary data as well as secondary data, primary data was obtained
from interviews with traditional leaders, traditional actors, Nahdlatul Ulama figures
and Muhammadiyah figures in Tales Village and Seketi Village, Ngadiluwih District,
Kediri Regency. Meanwhile, secondary data was obtained from books, journals and
theses related to this research.

The results of this research are 1) The tradition of prohibiting marriage between
residents of Tales Village and Seketi Village is a tradition that has been passed down
from generation to generation to the people of Tales and Seketi Villages. This
tradition has given rise to the view of some people that the people of Tales Village
and Seketi Village are prohibited from marrying. If the residents of Tales Village and
Seketi Village continue to get married then there are certain requirements, namely
Get out Child which means placing one of the prospective brides and grooms with
relatives outside Tales Village and Seketi Village. Apart from that, during the
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wedding process the prospective bride and groom must also give a live chicken or
duck to someone who is not related to them. This is done to avoid this intention or
disaster in the future. 2) The views of Nahdlatul Ulama figures regarding the
prohibition of marriage between Tales Village and Seketi Village can still be
implemented as long as it does not disturb community beliefs regarding the impact of
this tradition. Meanwhile, Muhammadiyah figures are of the view that the existence
of this prohibition tradition is something Tathayyur because if certain conditions are
not met when the residents of Tales Village and Seketi Village hold a wedding, a
wedding will occur intention in the future life of the future bride and groom. 3) The
way of thinking of Nahdlatul Ulama figures regarding the prohibition of marriage
between Tales Village and Seketi Village is a traditionalist way of thinking because
in their view This tradition is filled with the spirit of Islam without erasing the
traditions that are deeply rooted in society. Meanwhile, the thoughts of
Muhammadiyah figures tend to be modernist because they view that traditions that
have experienced erosion due to the development of the times and reject the existence
of mystical things as they are intention or disaster caused by one of the conditions not
being carried out in the tradition of prohibiting marriage between residents of Tales
Village and Seketi Village.

XVii



iadA
o s e AT Y Y VY YY Il sss o5 Gl e s (5es S e
SRR R T PSR WICC R SN[ E S W[ POLES NN I

Ciiae A 5 108 2l
cledall (ki) dotaall LS

BBy SIS B8 3 S Gl A Cp el e Wl g ol s ol il OIS
op Jei2 G dlia 05w (a1 jazl 13] (S Aablie cayshisld bt ¢ 2 S
plozaly wild s 59wy oo Wi O b i Wl e 2 39 LIS 28 OIS
A2 Lald) oda Jeg Luastl 51 s sladeg cladall 228 3515 (o clile e Al iBlseg
Bad i iy o 38w Ry DS G5 i gl o8 e BT ol Ol a3
Lde) cladally cladall”.

SIS 43 05 Cp ol @ B ea Lo () b ST s ol e 3 Al deloy
O o ol o F ki lan Lad Bl clodall 228 clde o)T o Lo (Y €2 235
Bz L Bad] clolally slalal) 228 Sloass G o Lo (7 958w B35 SUS 3
(e Bdy SLIS 25 O (o glgl) 4 s

Gl U pisity ol 35 Gl gt 5 ol e (3 pdsndl Eol ey
ailaie ¢ 28w By B3 s Codl e (3 edsnd) BBl L gl ple Yl oo g
Jyad! &y sl UL CUISH 205V SULY o) s pisiieny (608 dablie caylisld
Sleasdy (i) Aleld)l Sledly (il ol me S e 2dsY) SULY e
LSS Aablie cayglynld dilase @&M B iy SLS B (3 Lded) Oluasedy sldall A2d
s Zalal) dalell Lo Jlg By LS p &gl UL e Jgad) & ot 3400 (3

XViii



Ead),

oo B s 2w B3y SUSs B3 O Cp el me LB () (o Sl e s
A am sl sels L) Alid s ool 8y L 580y SLSS 3 QT UL Jer ) e
Bdy LS 23 O jexwl 1] zlgll 0 9o it 28 B3y LIS 43 ol o
Olopally ilal) sl oy an Lo gy Jab ) g Bane lllane L gl (3 55
(G Adas (LST (U3 oF L Oa égw igsy OLISS a3 o> (,.ﬁ,)\j & kot
o gl e e esedd By ol Al e Ual cphesdtl ally g el e
slolall 2d laased o7 Lot (Sl o I Y (Y Lzl (3 85,87 5 25 1 G 3
Gl L«ﬁsc«:.é:\ s e Y P4 LLU;@QW i3y OIS B3 C\I'j\ s olay

o d 3L aY 60 e b el Wi 1is 3oy OF Ogpb el ol LT adad) s il
O i pliwy (BB) i 280w B3y SUS 3 O ks Lodis s by 5 cliz)
Lo clolall 22d Sloasied ;S5 Wy b (7 . izl pally gl 2 ) SLA (3 2
Mg walss 3 oY 2udss S8 a b » 28w B35 DL 15 o o)) g gl
DT 0B s =30 By e & okl W) 92 093 a7 eshe L)

) sl oy ST o ) i) 3 o5 WY ) ) LE et laasil)
C;.A .X.s.l.i? L} -bjfi‘-“ Joj .L:.R.J CAJ&U.Q U ﬁ)\fji 3;.» Lﬁk L«ff\ﬂ.ﬁbbﬂ ;Ls.ﬂfu%ﬂ Seor ua_%jj
ESem g S 13 O o o

XiX



